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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang 

Tanah merupakan lapisan teratas dari bumi. Tanah memiliki ciri khas dan sifat-

sifat yang berbeda antara tanah di suatu lokasi dengan lokasi yang lain. Menurut 

Dokuchaev (1870) dalam Fauizek dkk (2018), Tanah adalah lapisan permukaan bumi 

yang berasal dari material induk yang telah mengalami proses lanjut, karena perubahan 

alami di bawah pengaruh air, udara, dan macam-macam organisme baik yang masih 

hidup maupun yang telah mati. Tingkat perubahan terlihat pada komposisi, struktur 

dan warna hasil pelapukan 

Topografi setiap daerah berbeda-beda ada yang memiliki daerah yang dataran 

tinggi dan dataran rendah. Perbedaan elevasi tersebut dihubungkan dengan lereng 

(slope). Berdasarkan  terbentuknya lereng ada dua jenis yakni lereng buatan dan lereng 

alami. Lereng buatan yaitu lereng yang terbentuk akibat dari aktifitas manusia dan 

lereng alami yaitu lereng yang terbentuk secara alami oleh alam akibat dari pengikisan 

oleh air,gempa dan lain sebagainya. Dan tidak jarang juga ditemukannya sebuah 

konstruksi sipil berada di atas lereng tersebut. 

Pembangunan sebuah konstruksi sipil di lereng haruslah memperhitungkan 

kondisi tanahnya agar tidak terjadi kegagalan struktur pada saat pembangunan ataupun 

kerugian yang ditimbulkan oleh tanah itu sendiri seperti tanah longsor atau amblas. 

Semua jenis tanah akan mengalami penurunan apabila diberi pembebanan diatasnya. 

Penurunan yang terjadi dalam tanah disebabkan oleh berubahnya susunan tanah 

maupun oleh pengurangan rongga pori atau air di dalam tanah tersebut. Penurunan 

akibat beban adalah jumlah total dari penurunan segera dan penurunan konsolidasi 

(Das, 1995).  

Pada proyek pembangunan pengembangan sistem persediaan air di daerah Bukit 

Tinggi terdapat sebuah jalur kritis untuk pipa. Maksud dari jalur kritis pada penelitian 

ini adalah karena sumber air rencana lebih rendah dibandingkan jalur pada pipa untuk 

mengalirkan air ke lokasi pengolahan. Sehingga perlu dilakukan pengeboran secara 

horizontal untuk meloloskan pipa ke lokasi pengolahan. Titik pengeboran ini pun tepat 

berada dibawah jalan yang berlereng sehingga perlu dilakukannya analisa terhadap 
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lereng apakah nantinya aman dilakukan pengeboran atau tidak. Boring yang dilakukan 

pada kedalaman 25 meter sampai 30 meter dibawah tanah untuk memenuhi tekanan 

air dalam pipa agar air bisa mengalir sampai ke lokasi pengolahan. Oleh karena pipa 

tersebut lebih tinggi dibandingkan sumber air maka disebut sebagai titik kritis untuk 

pengaliran air dalam pipa. 

Dengan adanya proyek tersebut maka kondisi tanah juga harus diperhitungkan 

agar tidak terjadi hal yang tidak di inginkan seperti perhitungan kestabilan dari lereng. 

Kondisi lereng pada sebuah konstruksi tidak boleh di abaikan karena sebuah lereng 

dengan konstruksi di atasnya akan berakibat sangat fatal apabila kondisi lereng yang 

di temukan tidak memenuhi Faktor Keamanan sesuai dengan persyaratan. 

Pada penelitian ini menggunakan dua metode perhitungan untuk mencari nilai 

Faktor Keamanan yaitu metode Fellenius dan metode Bishop. Alasan penelitian ini 

menggunakan kedua metode tersebut adalah untuk membandingkan diantara kedua 

metode dan di analisis mana yang paling efektif digunakan dalam sebuah perhitungan 

kestabilan lereng. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kestabilan lereng 

pada proyek pengembangan persediaan air bersih untuk daerah Bukittinggi apakah 

lereng tersebut memiliki nilai Safety Factor (SF) sesuai dengan yang di syaratkan atau 

tidak. 

Oleh karena itu penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “ANALISA 

KESTABILAN LERENG PADA PROYEK PENGEMBANGAN PERSEDIAAN 

AIR BERSIH UNTUK DAERAH BUKITTINGGI DENGAN METODE 

FELLENIUS DAN METODE BISHOP ” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah pada penelitian kali ini adalah  

a. Berapa nilai faktor keamanan lereng pada jalan di jorong Baruah, Nagari  

Sungai Landia, Kabupaten Agam. 

b. Berapa perbandingan nilai safety factor menggunakan metode Fellenius dan 

metode Bishop 

c. Manakah metode yang paling efektif digunakan dalam perhitungan kestabilan 

lereng pada proyek pengembangan persediaan air bersih untuk daerah 

Bukittinggi.  
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d. Bagaimana solusi untuk lereng yang tidak stabil atau tidak memenuhi Safety 

Factor yang telah ditentukan 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat pada penelitian ini adalah :  

a. Manfaat dari penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui kestabilan 

lereng dan menetapkan faktor keamanan berdasarkan dari data yang diperoleh 

dari labor apakah tanah tersebut stabil dengan adanya proyek pengembangan 

persedian air bersih untuk daerah Bukittinggi 

b. Untuk dibidang Pendidikan karena pada penelitian ini menggunakan dua 

metode yaitu metode Fellenius dan metode Bishop maka di analisis yang paling 

efektif digunakan untuk perhitungan kestabilan lereng 

 

1.4. Tujuan penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini adalah :  

a. Untuk mengetahui Faktor Keamanan lereng pada ruas jalan Jorong Baruah, 

Nagari Sungai Landia, Kabupaten Agam  

b. Untuk mengetahui perbandingan nilai safety factor antara metode Fellenius 

dan metode Bishop 

c. Untuk mengetahui manakah metode yang paling efektif digunakan dalam 

perhitungan kestabilan lereng pada proyek pengembangan persediaan air 

bersih untuk daerah Bukittinggi 

d. Mencari solusi untuk lereng yang tidak stabil atau tidak memenuhi Safety 

Factor yang telah ditentukan 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian  

 Ruang lingkup penelitian pada penelitian ini adalah :  

a. Penelitian ini hanya menghitung faktor kemanan lereng berdasarkan data yang 

labor yang diperoleh 

b. Melakukan analisis terhadap perbaikan lereng 

c. Penelitian ini hanya melihat stabilan lereng apakah memenuhi safety factor 

atau tidak dengan program computer SLIDE 6.0 
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d. Tidak menghitung jenis pondasi yang digunakan pada proyek tersebut 

e. Tidak menghitung diameter pipa yang diperlukan 

f. Tidak menghitung faktor akibat gempa bumi 

g. Tidak menghitung kedalaman pipa 

h. Penelitian dilakukan dengan dua metode perhitungan yaitu metode Fellenius 

dan metode Bishop 

i. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel tanah terganggu 

(disturbed) dan sampel tanah tidak terganggu (undisturbed) 

 

1.6. Metodologi Penelitian  

 Untuk kelancaran dalam penelitian ini penulis memakai metode penelitian :  

a. Menghitung kestabilan lereng dengan metode Bishop dan Fellenius  

b. Menetapkan Faktor Keamanan lereng pada ruas jalan Jorong Baruah, Nagari 

Sungai Landia, Kabupaten Agam 

 

1.7. Hipotesis Penelitian  

 Pada penelitian ini hipotesisnya adalah nilai kestabilan dari lereng rendah karena   

berdasarkan data yang diperoleh nilai kohesi dan nilai sudut geser dalamnya 

rendah 

 

1.8. Sistematika Penulisan Laporan 

 Dalam penulisan laporan kerja praktek ini penulis akan menguraikan sistematika 

penulisan yang terdiri atas lima (5) BAB dengan uraian seperti berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah atau penelitian, 

maksud dan tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan 

laporan penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang pengertian tanah, stabilitas lereng, metode faktor 

yang mempengaruhi kestabilan lereng perhitungan untuk stabilitas lereng  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan tentang metodelogi yang digunakan dalam penelitian. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan tentang hasil yang diperoleh tentang stabilitas lereng 

berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan data labor yang telah didapat 

sebelumnya 

 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan yang diperoleh oleh peneliti setelah 

melakukan penelitian dan juga menjawab seluruh pertanyaan rumusan masalah 

dan pada tujuan penelitian tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


